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ABSTRACT 

 

The Bali Mandiri Cooperative is a cooperative that operates in the savings and loan sector. Data processing 

of savings and loan activities submitted in credit applications is still done manually so that the credit 

department must make the right decisions, especially if there are doubts in determining decisions for 

prospective borrowers, where the doubts are because the criteria for prospective borrowers are almost the 

same, this is having an impact on the company if the wrong decision occurs in the event of bad credit. The 

decision support system using Rank Order Centroid (ROC) calculations and the Simple Additive Weighting 

(SAW) method compares manual and system calculations that show the same results. This system includes 

data management which provides for managing data criteria, attribute value data, and submitting data (credit 

applicant data, data selection period, data submission, and decision support system process). This data will 

produce a credit applicant report and a credit applicant selection report. 

 

Keywords: Decision Support System, Credit Eligibility Analysis, Rank Order Centroid, Simple Additive 

Weighting,   Multi Attribute Decision 

 

 

ABSTRAK  

 

Koperasi Bali Mandiri adalah koperasi yang bergerak pada bidang simpan pinjam. Pengolahan data 

kegiatan simpan pinjam yang ditunjukan dalam pengajuan kredit masih dilakukan secara manual 

sehingga bagian kredit harus mengambil keputusan yang tepat, apalagi adanya keraguan dalam 

menentukan keputusan untuk calon peminjam, dimana keraguan tersebut dikarenakan kriteria – 

kriteria yang dimiliki calon peminjam hampir sama, hal ini akan berdampak bagi perusahaan jika 

salah mengambil keputusan apalagi jika terjadi kredit macet. Sistem pendukung keputusan 

menggunakan perhitungan Ranking Order Centroid (ROC) serta metode Simple Additive Weighting 

(SAW) memiliki perbandingan perhitungan manual dan perhitungan sistem yang menunjukkan hasil 

yang sama. Dalam sistem ini mencangkup pengelolaan data yang diantaranya mengelola data kriteria, 

data nilai atribut, data pengajuan (data pemohon kredit, data periode seleksi, data pengajuan dan 

proses SPK) dari data tersebut maka akan menghasilkan laporan pemohon kredit dan laporan hasil 

seleksi pemohon kredit.  

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Analisis Kelayakan Kredit, Rank Order Centroid, Simple 

Additive Weighting, Permasalahan Multi Atribute 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kegiatan usaha simpan pinjam sangat erat kaitannya dengan koperasi. Salah satu lembaga keuangan 

bukan bank ini memiliki peran memfasilitasi dan memudahkan masyarakat khsususnya anggota koperasi 
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dalam memperoleh produk pinjaman dan tempat menyimpan uang dengan kemudahan proses dan bunga yang 

rendah[1]. Salah satu kegiatan koperasi adalah menawarkan kredit kepada nasabah dan melakukan pemberian 

kredit berdasarkan beberapa persyaratan yang harus dipenuhi pemohon kredit. Kredit memungkinkan 

seseorang atau badan usaha untuk meminjam uang untuk kebutuhan serta melakukan pelunasan pembayaran 

kembali sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan. Banyaknya calon anggota dalam mengajukan kredit, 

tidak lantas langsung disetujui dan memberikan pinjaman karena calon anggota memiliki kondisi ekonomi 

yang berbeda – beda, sehingga membuat koperasi harus lebih teliti dalam memilih calon anggota karena 

pemberian kredit perlu memperhatikan beberapa hal untuk melakukan pencegahan agar terhindar dari kredit 

macet[2][3]. 

Koperasi Bali Mandiri terletak di alamat Jl. Pendet Br. Keraman Abiansemal. Koperasi ini memiliki 

nasabah 165 orang dengan bunga pinjaman 1,9% - 2,25%. Pengolahan data kegiatan simpan pinjam yang 

ditujukan dalam proses pengajuan kredit yang dilakukan pada koperasi ini dirasa kurang obyektif karena 

penentuan pemberian kredit berdasarkan penilaian dari bagian kredit. Bagian kredit menilai kelayakan kredit 

menggunakan metode 5C yaitu karakter (character) dari calon peminjam dan tanggungan, kapasitas 

(capacity) yang meliputi pekerjaan dan jangka waktu, modal (capital) yaitu nilai pinjaman, kondisi 

(condition) meliputi penghasilan dari calon peminjam dan kondisi ekonomi, dan terakhir ada jaminannya 

(collateral)[4]. Bagian kredit harus mengambil keputusan yang tepat, apalagi adanya keraguan dalam 

menentukan keputusan untuk calon peminjam, dimana keraguan tersebut dikarenakan kriteria-kriteria yang 

dimiliki calon peminjam hampir sama, hal ini akan berdampak bagi perusahaan jika salah mengambil 

keputusan apalagi jika terjadi kredit macet. Selain itu setiap bulannya terdapat rata-rata 8 sampai 10 orang 

pemohon yang mengajukan kredit. Contohnya pada tahun 2016 terdapat 70 orang yang melakukan 

tunggakan, 55 orang yang telah melunasi pinjaman dan 125 orang yang melakukan pinjaman, seperti pada 

saat tanggal 11/03/2016 terdapat nasabah yang meminjam di Koperasi Bali Mandiri dengan jumlah Rp. 

12.000.000 serta jumlah jangka waktu yaitu 24 bulan, 24 kali angsuran dan bunga 1,9% perbulan, terjadi 

tunggakan pembayaran pokok angsuran 12 kali dan tunggakan bunga 29 kali. Pada awalnya semua kewajiban 

dibayar akan tetapi selanjutnya pembayaran angsuran mulai terlambat dan tidak sesuai dengan jadwal yang 

telah tentukan.  

Permasalahan diatas menjadi salah satu acuan bagi bagian kredit dan ketua koperasi dalam 

menentukan kelayakan pemohon kredit secara obyektif dan menggunakan sistem terkomputerisasi yaitu 

sitem pendukung keputusan[5], sehingga dibangun sistem pendukung keputusan dalam penyelesaian multi 

atribut dan multi kriteria[6][7] serta dalam membantu menentukan alternative terbaik dari tradeoff  kriteria 

penilaian[8][9] yaitu alternative calon nasabah yang layak untuk mendapatkan kredit dengan menggunakan 

metode ROC dan SAW. Metode ROC digunakan untuk menentukan nilai bobot kriteria berdasarkan urutan 

prioritas kriteria dan dapat menghasilkan bobot secara otomatis berdasarkan perhitungan[10][11].  Metode 

SAW digunakan untuk menentukan nilai akhir perankingan alternatif pemohon kredit. Kombinasi metode 

ROC dan SAW diharapkan dapat memberikan hasil yang obyektif dan menjadi pertimbangan terhadap 

keputusan pemberian kredit kepada calon pemohon yang mengajukan kredit. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian tentang pemberian kredit koperasi telah dibahas dalam penelitian sebelumnya berjudul “Sistem 

Pendukung Keputusan Menggunakan Metode Profile Matching Untuk Penentuan Pemberian Kredit(Studi 

Kasus: KSP Werdhi Mekar Sari Sedana)” dalam penelitian menggunakan 5 kriteria dan metode Profile 

Matching untuk melakukan seleksi pemohon kredit, laporan yang dihasilkan yaitu laporan pemohon kredit 

dan laporan hasil seleksi[12]. Penelitian tentang metode ROC dan SAW dibahas dalam penelitian yang 

berjudul “Analisis Sensitivitas AHP-SAW dan ROC-SAW dalam Pengambilan Keputusan Multikriteria” 

disebutkan dalam pembahasan penelitian ini bahwa dari hasil perbandingan metode ROC-SAW memiliki 

sensitifitas yang lebih tinggi dan bisa digunakan dalam menyelesaikan masalah multikriteria seperti halnya 

pada penentuan kelayakan pemberian kredit[13].  

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Kredit 

Kredit adalah proses penyediaan uang yang dapat dipersamakan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain baik perseorangan atau badan usaha yang mewajibkan pihak 
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pemohon kredit melunasi pinjamannya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga sesuai dengan 

jumlah pinjaman kredit[14].  

 

3.2. Simple Additive Weighting 

SAW adalah metode dalam Multi Atrribute Decision Making untuk menyeleksi sejumlah alternatif dan 

menentukan nilai alternatif yang paling optimal terhadap kriteria penilaian. Metode SAW menggunakan hasil 

penjumlahan dari setiap rating kinerja terbobot pada setiap alternatif kemudian melakukan proses normalisasi 

matriks keputusan berdasarkan sifat kriteria. Perhitungan nilai akhir ditentukan dengan melakukan 

penjumlahan matriks ternormalisasi yang sudah dikalikan dengan bobot setiap kriteria. Hasil perhitungan 

metode SAW yaitu nilai dalam skala nilai 0 dan 1[15][16]. Terdapat tahapan-tahapan yang harus dilakukan, 

yaitu :  
1. Penentuan nilai kriteria  

 Perhitungan ditunjukkan pada persamaan (1) :  

𝑁𝐾 =  ∑(𝑆𝐾 ∗ 𝑋)  (1) 

Keterangan :  

NK : Nilai total tiap kriteria  

SK : Nilai subkriteria  

X : Besar bobot preferensi  

2. Membuat matriks keputusan  

Matriks keputusan dibuat berdasarkan jumlah elemen (n) kriteria dan jumlah alternatif.  

3. Normalisasi Matriks  

Proses normalisasi matriks ditujukan untuk merubah nilai rating kecocokan alternatif ke suatu skala nilai 0 

sampai 1 sesuai dengan sifat atribut. Perhitungan untuk melakukan normalisasi matriks ditunjukkan pada 

persamaan (2).  

rij = 
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑋𝑖𝑗
              jika sifat atribut termasuk keuntungan  (2) 

  

rij = 𝑀𝑖𝑛𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
                jika sifat atribut termasuk biaya 

Keterangan :  

rij   = rating kinerja alternatif pada setiap atribut yang sudah ternormalisasi 

MaxXi j = nilai maksimum elemen pada tiap atribut 

MinXij  = nilai minimum elemen pada tiap atribut 

Benefit  = jika sifat atribut termasuk keuntungan dan nilai terbesar adalah yang terbaik  

Cost    = jika sifat atribut termasuk biaya dan nilai terkecil adalah yang terbaik  

4. Perhitungan nilai akhir dan perankingan  

Perhitungan nilai akhir menggunakan rating kinerja yang sudah ternormalisasi  (rij) dari setiap alternatif Ai 

pada atribut dimana Cj, yang dimulai dari i = 1,2, sampai ke-m dan j = 1,2, sampai ke-n. Perhitungan nilai 

preferensi setiap alternatif (Vi) ditunjukkan dalam persamaan (3). 

 𝑉𝑖   =  ∑ 𝑤𝑗 𝑟𝑖𝑗 
𝑛
𝑗=1   (3) 

 Keterangan : 

Vi = nilai akhir atau ranking preferensi alternatif  

wj = nilai bobot atribut   

rij = nilai rating kinerja yang telah ternormalisasi  

Hasil nilai Vi yang paling optimal menunjukkan bahwa alternatif Ai terpilih. 

 

3.3. Rank Order Centroid 

ROC merupakan pengembangan dari metode SMARTS (Simple Multi Attribute Rating Technique Using 

Swings) menjadi SMARTER, dengan menambahkan perhitungan ROC untuk menentukan bobot pengganti 

(elicitation weights) untuk kriteria[17], yang semula pada metode SMARTS masih menggunakan pemberian 

pembobotan swing oleh pengambil keputusan dengan skala 0 sampai 100 atau 0 sampai 1[18][19]. 

  C1 ≥ C2 ≥ C3 ≥ ... ≥ Cn   

Untuk menghitung nilai bobot, ditentukan dengan aturan yaitu :  



19  
*Bagus Kusuma Wijaya dkk /Jurnal ilmiah Sistem Informasi dan Ilmu Komputeri  Vol 2. No. 2 Juli  (2022) HAL 16-29 

 

Sistem Penentuan Keputusan Kelayakan Penerima Kredit Menggunakan Metode ROC dan SAW  
(Bagus Kusuma Wijaya) 

W1 ≥ W2 ≥ W3 ≥ ... ≥ Wn≥0;∑ �̅�
j 

= 1𝑛
𝑗=1  

Dimana W1 merupakan bobot untuk semua kriteria C1, sehingga nilai W1 sampai Wj ditunjukkan dalam 

persamaan(4). 

 

W1 = (1 + 
1

2
 +  

1

3
+ … +  

1

𝑘

 )/K                  (4) 

W2 = (0 + 
1

2
 +  

1

3
+ … +  

1

𝑘

 )/K 

Wj = (0 +  … +  0 +  
1

𝑘

 )/K 

jika K adalah jumlah kriteria, maka nilai bobot kriteria ke-j dirumuskan dengan mengalikan 1/K dengan 

jumlah total 1/i, dimana i = 1,2,3..,j,  sebagai berikut :  

Wj

 =
1

K
∑ (

1

𝑖
)

K

𝑖=𝑗

                                                                               (5) 

Keterangan:  

Wj = nilai pembobotan atribut ke-k 

K = jumlah atribut 

i = nilai urutan prioritas atribut 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Analisis Kriteria 

Data pemohon kredit tahun 2018 sebanyak 10 nasabah. Penentuan kelayakan pemberian kredit pada Koperasi 

Bali Mandiri berdasarkan beberapa persyaratan yaitu Jaminan(C1), Pekerjaan(C2), penghasilan(C3), Nilai 

Pinjaman(C4), Jangka Waktu(C5), Tanggungan(C6), Karakter(C7) dan Kondisi Ekonomi(C8).  Tahap awal 

ditentukan sifat kriteria yang nantinya akan digunakan dalam perhitungan metode SAW, sifat kriteria 

ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Sifat Kriteria  

Variabel Kriteria Jenis Kriteria 

C1 Jaminan Benefit 

C2 Pekerjaan Benefit 

C3 Penghasilan Benefit 

C4 Nilai Pinjaman Benefit 

C5 Jangka Waktu Benefit 

C6 Tanggungan Benefit 

C7 Karakter Benefit 

C8 Kondisi Ekonomi Benefit 

a. Kriteria Jaminan 

Dada Jaminan yaitu jumlah nilai dari barang atau objek yang diserahkan oleh pemohon kredit sebagai jaminan 

terhadap kredit yang diajukan. Jaminan tersebut harus dinilai nominalnya oleh bagian kredit untuk 

mengetahui jumlah kewajiban finansial pemohon kredit. Penjelasan kriteria jaminan ditunjukkan dalam Tabel 

2 berikut : 

Tabel 2. Kriteria Jaminan 

Kriteria Keterangan Skala Nilai 

 

 

Jaminan 

1000000 – 10000000 1 

< 10000000 – 50000000 2 

< 50000000 – 100000000 3 

< 100 juta 4 

 

b. Kriteria Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan persyaratan yang dibutuhkan dalam penilaian untuk mengetahui pekerjaan dari 

pemohon kredit. Penjelasan kriteria pekerjaan ditunjukkan dalam pada Tabel 3 berikut :  
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Tabel 3. Kriteria Pekerjaan 

Kriteria Keterangan Skala Nilai 

 

 

Pekerjaan 

Karyawan Swasta 1 

PNS 2 

Wirausaha 3 

Pengusaha 4 

 

c. Kriteria Penghasilan  

Penghasilan juga diperlukan dalam penilaian karena jumlah penghasilan yang dimiliki pemohon kredit dalam 

kelancaran pembayaran cicilan. Penjelasan kriteria penghasilan ditunjukkan dalam pada Tabel 4 berikut :  

 

Tabel 4. Kriteria Penghasilan 

Kriteria Keterangan Skala Nilai 

 

 

Penghasilan 

≤ 1000000 – 10000000 1 

< 10000000 – 20000000 2 

< 20000000– 50000000 3 

< 50000000 4 

d. Kriteria Nilai Pinjaman  

Nilai Pinjaman berdasarkan dari nominal pinjaman yang diajukan oleh pemohon kredit, besarnya nilai 

pinjaman mempengaruhi penilaian. Penjelasan kriteria nilai pinjaman ditunjukkan dalam Tabel 5 berikut: 

  

Tabel 5. Kriteria Nilai Jumlah Pinjaman 

Kriteria Keterangan Skala nilai 

 

 

Nilai Pinjaman 

1000000 – 5000000 1 

< 5000000 – 10000000 2 

< 10000000– 50000000 3 

< 50000000 4 

e. Kriteria Jangka Waktu  

Jangka waktu peminjaman merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan yang 

dilihat dari lamanya jangka waktu yang diajukan pihak pemohon kredit, karena jangka waktu mempengaruhi 

jumlah bunga cicilan yang diberikan. Penjelasan kriteria jangka waktu ditunjukkan dalam Tabel 6 berikut :  

 

Tabel 6. Kriteria Jangka Waktu 

Kriteria Keterangan Skala Nilai 

 

 

Jangka Waktu 

< 6 bulan – 12 bulan 1 

< 12 bulan – 18 bulan 2 

< 18 bulan – 24 bulan 3 

< 24 bulan 4 

f. Kriteria Tanggungan  

Tanggungan merupakan persyaratan yang dilihat dari jumlah tanggungan dari pemohon kredit, jumlah 

tanggungan bisa merupakan anggota keluarga yang ditanggung dalam rumah tangga pemohon kredit. 

Penjelasan kriteria tanggungan ditunjukkan dalam Tabel 7 berikut :  

 

Tabel 7. Kriteria Tanggungan 

Kriteria Keterangan Skala Nilai 

 

 

Nilai Pinjaman 

1000000 – 5000000 1 

< 5000000 – 10000000 2 

< 10000000– 50000000 3 

< 50000000 4 
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g. Kriteria Karakter  

Karakter merupakan persyaratan penilaian yang dilakukan bagian kredit yang dilihat dari kepribadian 

pemohon kredit serta kemauan untuk memenuhi kewajiban sesuai perjanjian kredit yang diberikan. 

Penjelasan kriteria karakter ditunjukkan dalam Tabel 8 berikut :  

 

Tabel 8. Kriteria Karakter 

Kriteria Keterangan Skala Nilai 

 

 

Karakter 

Tidak Baik 1 

Cukup Baik 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 

h. Kriteria Kondisi Ekonomi  

Kondisi ekonomi merupakan persyaratan penilaian dari bagian kredit dengan melakukan survey ke lokasi 

pemohon kredit untuk mengetahui kondisi ekonomi pemohon kredit, kondisi ekonomi mempengaruhi proses 

pembayaran kredit. Penjelasan kriteria kondisi ekonomi ditunjukkan dalam Tabel 9 berikut :  

 

Tabel 9. Kriteria Kondisi Ekonomi 

Kriteria Keterangan Skala Nilai 

 

 

Kondisi Ekonomi 

Tidak Baik 1 

Cukup Baik 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 

i. Prosentase Keputusan Pemberian Kredit  

Dalam mempermudah pengelompokkan hasil keputusan pemberian kredit,maka bagian kredit menentukan 

penilaian dalam bentuk prosentase untuk memudahkan dalam menentukan rekomendasi pemberian kredit, 

prosentase ini dalam range nilai 0 - 1, prosentase digunakan untuk mengelompokkan hasil akhir perhitungan 

SPK dan memberikan keterangan rekomendasi atau tidak direkomendasikan. Penjelasan prosentasi 

rekomendasi keputusan ditunjukkan dalam Tabel 10 berikut :  

Tabel 10. Prosentase Keputusan Pemberian Kredit 

Penilaian Kredit Prosentase Keterangan 

0 – 0.38 0% - 0.38% Tidak Direkomendasikan 

0.39 – 0.50 0.39% - 0.50% Dipertimbangkan 

0.51 – 0.75 0.51% - 0.75% Direkomendasikan 

0.76 - 1 0.76% - 1% Sangat Direkomendasikan 

 

 

4.2 Analisis Penentuan Bobot dengan Rank Order Centroid (ROC) 

Cara Penentuan bobot kriteria menggunakan prioritas kriteria kemudian menggunakan persamaan 

(5)  dalam menentukan nilai bobot bagi setiap kriteria, urutan prioritas kriteria sangat 

mempengaruhi besar nilai bobot yang dihasilkan oleh perhitungan ROC, perhitungan bobot 

ditunjukkan dalam Tabel 11 berikut :  

Tabel 11. Perhitungan Nilai Bobot Kriteria 

Urutan 

Prioritas  
Kriteria Perhitungan Nilai Bobot 

1 Jaminan 
W1 = 

1 

8 
 x (

1

1
+

1

2
+

1

3
+

1

4
+

1

5
+

1

6
+

1

7
+

1

8
) = 0,34 

2 Pekerjaan W2 = 
1 

8 
 x (0 +

1

2
+

1

3
+

1

4
+

1

5
+

1

6
+

1

7
+

1

8
) = 0,21 

3 Penghasilan W3 = 
1 

8 
 x (0 + 0 +

1

3
+

1

4
+

1

5
+

1

6
+

1

7
+

1

8
) =  0,15 
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4 Nilai Pinjaman W4 = 
1 

8 
 x (0 + 0 + 0 +

1

4
+

1

5
+

1

6
+

1

7
+

1

8
)=  0,11 

5 Jangka Waktu 
W5 = 

1 

8 
 x (0 + 0 + 0 + 0 +

1

5
+

1

6
+

1

7
+

1

8
) =  0,08 

6 Tanggungan W6 = 
1 

8
 x (0 + 0 + 0 + 0 +

1

5
+

1

6
+

1

7
+

1

8
) =  0,05 

7 Karakter W7 = 
1 

8 
 x (0 + 0 + 0 + 0 +

1

5
+

1

6
+

1

7
+

1

8
) =  0,03 

8 Kondisi Ekonomi W8 = 
1 

8 
 x (0 + 0 + 0 + 0 +

1

5
+

1

6
+

1

7
+

1

8
) =  0,02 

 

4.3 Analisis Perhitungan Simple Additive Weighting (SAW) 

Analisa dimulai dengan menentukan data pemohon kredit tahun 2018 sebanyak 10 orang, data pemohon 

kredit ditunjukkan dalam Tabel 12 berikut :  

Tabel 12. Data Pemohon Kredit 

Alternatif Pemohon 

Kredit 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

Ni Wyn. Nuari 10 jt Wirausaha 10 jt 30jt 24 bln 2 Baik Baik 

Ni Wyn. Winten 10 jt Wirausaha 15 jt 25 jt 24 bln 2 Baik Cukup 

I Md Oka Suteja 23 jt Wirausaha 20 jt 25 jt 24 bln 1 Cukup Baik 

Ni Luh Pt Sumarni 20 jt PNS 15 jt 1 jt 12 bln 2 Cukup Cukup 

Luh Pt. Intan P.S 5 jt PNS 13 jt 6 jt 24 bln 1 Baik Baik 

Ni Nym Ayu Sri 50 jt Wirausaha 25 jt 35 jt 24 bln 1 Baik Baik 

I Md Suanda 10 jt PNS 10 jt 6 jt 24 bln 3 Cukup Baik 

Gst. Ayu Nym. W 50 jt Pengusaha 50 jt 45 jt 24 bln 2 Cukup Baik 

Ida Bgs. Ktut. Suastara 10 jt PNS 8 jt 3 jt 10 bln 2 Cukup Baik 

I Md Sumantara 10 jt PNS 8 jt 5 jt 12 bln 2 Baik Baik 

 

1. Rating Kecocokan Nilai Alternatif  

Data pemohon kredit pada tabel 12 kemudian  menjadi nilai rating kecocokan atau kinerja semua alternatif 

terhadap setiap kriteria sesuai dengan skala penilaian kriteria, nilai rating kecocokan alternatif pada tahap 

selanjutnya dirubah menjadi bentuk matriks keputusan. Nilai rating kecocokan ditunjukkan dalam  Tabel 13 

berikut :  

Tabel 13. Rating Kecocokan Nilai Alternatif 

 

Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

Ni Wyn. Nuari 1 3 1 3 3 3 3 3 

Ni Wyn. Winten 1 3 2 3 3 3 3 2 

I Md Oka Suteja 2 3 2 3 3 3 2 3 

Ni Luh Pt Sumarni 1 2 2 1 1 3 2 2 

Luh Pt. Intan Permata Sari 1 2 2 2 3 3 3 3 

Ni Nym Ayu Sri 2 3 3 3 3 3 3 3 

I Md Suanda 1 2 1 2 3 2 2 3 

Gst. Ayu Nym. Widiastari 2 4 3 3 3 3 2 3 

Ida Bgs. Ktut. Suastara 1 2 1 1 1 3 2 3 

I Md Sumantara 1 2 1 1 1 3 3 3 

 
2. Matriks Keputusan Ternormalisasi 

Normalisasi nilai rating kecocokan dalam matriks keputusan berdasarkan sifat kriteria sesuai dengan Tabel 

(1) sehingga sifat kriteria menentukan perhitungan normalisasi matriks sesuai dengan Persamaan (8). Matriks 

keputusan ternormalisasi ditunjukkan dalam Gambar 1 berikut : 

 

0,5 0,75 0,33 1 1 1 1 1 
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0,5 0,75 0,67 1 1 1 1 0,67 

1 0,75 0,1 0,75 0,67 1 1 1 

0,5 0,5 0,67 0,33 0,33 1 0,67 0,67 

0,5 0,5 0,67 0,67 1 1 1 1 

1 0,75 1 1 1 1 1 1 

0,5 0,5 0,33 0,67 1 0,67 0,67 1 

1 1 1 1 1 1 0,75 1 

0,5 0,5 0,33 0,33 0,33 1 0,75 1 

0,5 0,5 0,33 0,33 0,33 1 1 1 

Gambar 1. Matriks Keputusan Ternormalisasi 

3. Perhitungan nilai akhir 

Nilai akhir preferensi (𝑉𝑖
) diperoleh dengan melakukan penjumlahan dari proses mengalika nilai matriks yang 

telah dinormalisasi terhadap nilai bobot setiap kriteria sesuai dengan Persamaan (3) sehingga diperoleh nilai 

akhir preferensi setiap alternatif ke-1 sampai alternatif ke-10. Perhitungan nilai akhir sebagai berikut :  

V1 = (0,34*0.5) + (0,21*0,75) + (0,15*0,33) + (0,11*1) + (0,08*1) + (0,05*1) +(0,03*1) + (0,02*1) = 0,67 

V2 = (0,34*0.5) + (0,21*0.75) + (0,15*0.67) + (0,11*1) + (0,08*1) + (0,05*1) +(0,03*1) + (0,02*67)= 0,71 

V3 = (0,34*1) + (0,21*0.75) + (0,15*1) + (0,11*0,75) + (0,08*0,67) + (0,05*1) +(0,03*1) + (0,02*1)= 0,89 

V4 = (0,34*0.5) + (0,21*0.5) + (0,15*0.67) + (0,11*0,33) + (0,08*0,33) + (0,05*1) + (0,03*0.67) + 

(0,02*0,67)= 0,52 

V5 = (0,34*0,5) + (0,21*0,5) + (0,15*0,67) + (0,11*0,67) + (0,08*1) + (0,05*1) + (0,03*1) + (0,02*1)= 0,63 

V6 = (0,34*1) + (0,21*0,75) + (0,15*1) + (0,11*1)  + (0,08*1) + (0,05*1) +(0,03*1) + (0,02*1)  

=0,94 

V7 = (0,34*0,5) + (0,21*0.5) + (0,15*0,33) + (0,11*0,67)+ (0,08*1) + (0,05*0,67) +(0,03*0,67) + (0,02*1)= 

0,55 

V8 = (0,34*0,1) + (0,21*0,1) + (0,15*0,1) + (0,11*1) + (0,08*1) + (0,05*1) +(0,03*0,75) + (0,02*1)= 0,98 

V9 = (0,34*0.5) + (0,21*0.5) + (0,15*0,33) + (0,11*0,33) +(0,08*0,33) + (0,05*1) +(0,03*0,75) + (0,02*1)= 

0,48 

V10 = (0,34*0,5) + (0,21*0,5) + (0,15*0,33) + (0,11*0,33) +(0,08*0,33) + (0,05*1) +(0,03*1) + (0,02*1)= 

0,49 

4. Perankingan Hasil Perhitungan SPK  

Pada proses perhitungan nilai akhir setiap alternatif menghasilkan nilai dari perhitungan metode SAW, nilai 

akhir ini kemudian dikategorikan sesuai dengan Tabel (10), sehingga berdasarkan dari kategori prosentasi 

hasil keputusan diketahui keterangan alternatif pemohon kredit yang sangat direkomendasikan, 

direkomendasikan dipertimbangkan ataupun tidak direkomendasikan untuk mendapatkan kredit. Penjelasan 

perankingan alternatif pemohon kredit ditunjukkan dalam Tabel 14 berikut : 

Tabel 14. Hasil Perankingan SPK 

Nama Pemohon 

Kredit 

Ranking Hasil Perhitungan 

Sistem 

Hasil Perhitungan 

Manual 

Keterangan 

Gst. Ayu Nym. 

Widiastari 

1 0,98 0,98 Sangat 

Direkomendasikan 

Ni Nym Ayu 

Sri Artarini 

2 0,94 0,94 Sangat 

Direkomendasikan 

I Md Oka 

Suteja 

3 0,89 0,89 Sangat 

Direkomendasikan 

Ni Wyn Winten 4 0,71 0,71 Sangat 

Direkomendasikan 

Ni Wyn Nuari 5 0,67 0,67 Direkomendasikan 

Luh Pt. Intan 

Permata Sari 

6 0,63 0,63 Dipertimbangkan 

I Md Suanda 7 0,55 0,55 Dipertimbangkan 

X = 
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Ni Luh Pt. 

Sumarni 

8 0,52 0,52 Dipertimbangkan 

I Md Sumantara 9 0,49 0,49 Tidak 

Direkomendasikan 

Ida Bgs. Ktut. 

Suastara 

10 0,48 0,48 Tidak 

Direkomendasikan 

 

4.4 Analisis Perancangan Konteks Diagram 

ditujukan untuk menggambarkan  pengguna sistem yaitu pemohon kredit, ketua koperasi dan bagian kredit. 

Penjelasan konteksi diagram ditunjukkan dalam Gambar 2 berikut :  

 

Gambar 2. Konteks Diagram Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kelayakan Kredit 

 

4.5 Analisis Perancangan Database 

Perancangan database sistem pendukung keputusan pemberian kredit menggunakan Physical Data Model 

sehingga diketahui dari perancangan ini terdapat 8 entitas tabel yang digunakan dalam perancangan. Physical 

Data Model ditunjukkan dalam Gambar 3 seperti berikut :  

 

Gambar 3. Physical Data Model 

Pengguna

id_pengguna

nama_pengguna

alamat_pengguna

no_tlpn

jk_pemohon

username_pengguna

password_pengguna

hask_akses_pengguna

varchar(10)

varchar(100)

long varchar

varchar(20)

varchar(10)

varchar(50)

varchar(50)

varchar(20)

<pk>

Pengajuan Hasil

id_pengajuan_hasil

id_pengajuan

tanggal_hasil

total_hasil

status_hasil

integer

varchar(10)

date

float

varchar(50)

<pk>

<fk>

Pemohon Kredit

id_pemohon_kredit

no_ktp_pemohon

no_kk_pemohon

nama_pemohon

alamat_pemohon

status_pemohon

no_tlp_pemohon

jk_pemohon

tempat_lahir_pemohon

tanggal_lahir_pemohon

varchar(10)

varchar(50)

varchar(50)

varchar(200)

long varchar

varchar(20)

varchar(20)

varchar(10)

varchar(100)

date

<pk>

Kriteria

id_kriteria

nama_kriteria

ket_kriteria

bobot_kriteria

varchar(10)

varchar(100)

varchar(10)

float

<pk>

Nilai Atribut

id_nilai_atribut

id_kriteria

nama_atribut

nilai_atribut

varchar(11)

varchar(10)

varchar(100)

float

<pk>

<fk>

Pengajuan

id_pengajuan

id_periode

id_pemohon_kredit

tanggal_pengajuan

status_pengajuan

varchar(10)

varchar(10)

varchar(10)

date

varchar(50)

<pk>

<fk1>

<fk2>

Pengajuan Nilai

id_pengajuan_nilai

id_pengajuan

id_nilai_atribut

integer

varchar(10)

varchar(11)

<pk>

<fk1>

<fk2>

Periode

id_periode

dari_tanggal_periode

sampai_tanggal_periode

status_periode

varchar(10)

date

date

varchar(20)

<pk>
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4.6 Implementasi Sistem 

Pada implementasi sistem ini membahas hasil perancangan dari user interface  yang sudah dilakukan pada 

tahap perancangan sistem. Desain tersebut kemudian diimplementasikan menjadi sebuah sistem dengan 

menggunakan aplikasi pendukung seperti bahasa pemrograman php dan database MySQL. 
1. Tampilan Data Kriteria 

Tampilan data kriteria dapat menambah data kriteria pada button tambah, pengguna dapat mengubah data 

kriteria pada button ubah, pengguna dapat mencari data kriteria, pengguna juga dapat menghitung bobot pada 

button hitung bobot. Menu data kriteria berisi id kriteria, nama kriteria serta bobot kriteria. Tampilan data 

kriteria ditunjukkan dalam Gambar 4 berikut : 

 

Gambar 4. Tampilan Interface Data Kriteria 

2. Tampilan Data Alternatif  

Tampilan data nilai atribut, pengguna dapat menambah data nilai atribut pada button tambah, pengguna dapat 

mengubah data nilai atribut pada button ubah dan pengguna dapat mencari data nilai atribut. Menu data nilai 

atribut ini berisi kriteria, nama atribut dan nilai atribut. Tampilan data nilai atribut ditunjukkan dalam Gambar 

5 berikut : 

 

Gambar 5. Tampilan Interface Data Alternatif Pemohon Kredit 

 

3. Tampilan Proses SPK 

Tampilan proses SPK ditujukan untuk pengguna agar dapat memproses spk pada button proses, pengguna 

dapat melihat hasil spk pada button hasil spk dan pengguna dapat mencari proses spk. Menu pengajuan kredit 
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(proses spk) berisi id periode, periode, total pengajuan dan status. Tampilan pengajuan kredit (proses spk) 

ditunjukkan dalam Gambar 6 seperti berikut : 

 

Gambar 6. Halaman Tampilan Proses SPK 

 

4. Tampilan Hasil Nilai SPK  

Tampilan hasil nilai SPK ditujukan untuk mengetahui hasil dari proses perhitungan SPK, pada tampilan ini 

terdapat informasi periode seleksi perhitungan yang dilakukan, ranking, nama apemohon kredit, nilai akhir, 

keterangan dan status pengajuan. Tampilan hasil nilai SPK ditunjukkan dalam Gambar 7 berikut:   

 

Gambar 7. Tampilan Interface Laporan Hasil Nilai SPK 

 
5. Tampilan Laporan Pemohon Kredit 

Tampilan halaman laporan pemohon kredit ditujukan untuk pengguna agar dapat melihat laporan pemohon 

kredit dengan memilih button preview. Hasil tampilan dari laporan pemohon kredit yang berisi id, no. ktp, 

nama, JK, status, dan nomer telepon. Tampilan laporan pemohon kredit ditunjukkan dalam Gambar 8 

dibawah ini: 
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Gambar 8. Laporan Data Pemohon Kredit 

 
6. Tampilan Laporan Hasil Seleksi Pemohon Kredit  

Tampilan laporan hasil seleksi pemohon kredit ditujukan untuk pengguna agar dapat melihat hasil akhir dari 

seleksi yang telah dilakukan. Hasil tampilan dari laporan hasil seleksi pemohon kredit yang berisi ranking, 

nama, nilai/skor, status nilai dan status. Tampilan laporan hasil seleksi pemohon kredit ditunjukkan dalam 

Gambar 9 dibawah ini:  

 

Gambar 9. Tampilan Laporan Data Hasil Seleksi Pemohon Kredit 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari permasalahan sebelumnya dapat di tarik kesimpulan yaitu dengan sistem pendukung keputusan 

kelayakan pemberian kredit di Koperasi Bali Mandiri diharapkan dapat mempermudah bagian kredit dalam 

hal mengelola proses pengajuan pinjaman yang dilakukan oleh bagian kredit diantaranya adalah mengelola 

data kriteria, mengelola data nilai atribut, mengelola data periode seleksi, mengelola data pengajuan kredit, 

mengelola data pemohon kredit dan proses seleksi pemohon kredit yang akan menghasilkan laporan.  

Metode yang digunakan untuk penentuan kriteria menggunakan metode ROC dan proses untuk penetuan 

ranking pemohon kredit menggunakan metode SAW mampu menyelesaikan permasalahan penentuan 

kelayakan pemberian kredit. Sistem yang dihasilkan ini dapat menampilkan ranking dari setiap pemohon 

kredit yang akan diterima atau ditolak pengajuannya sebagai bahan pertimbangan dan alat bantu untuk 

mengambil keputusan pemberian kredit pada Koperasi Bali Mandiri. 
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